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ABSTRACT

As part of the transition of learning efforts from traditional learning (face-
to-face ) to online learning (non-face-to-face learning), a learning
assessment was carried out during the Covid-19 pandemic. The purpose
of this study is to find out how learning assessments arecarried out
during the Covid-19 pandemic, uncover challenges and provide solutions
to related challenges. Library search with the sciencedirect database as
the data source is used as a search method. As a result, it was found
that the evaluation of learning was carried out as online without face-to-
face. The learning assessment takes place technically in the form of a
supporting online exam. The challenges are discussed from four
perspectives: education providers, teachers, parents and students. The
solution offered is to improve the quality of education support
infrastructure and government support for teachers. Parents and
students need to prepare for rapid digital transformation. There is a need
to develop a digital learning assessment system that can be easily
implemented in the future.

ABSTRAK

Sebagai bagian dari peralihan upaya pembelajaran dari pembelajaran
tradisional (tatap muka) ke pembelajaran daring (pembelajaran tidak
tatap muka), dilakukan penilaian pembelajaran di masa pandemi Covid-
19. Tujuan dari studi ini adalah agarmengetahui bagaimana penilaian
pembelajaran dijalankan selama pandemi Covid-19, mengungkap
tantangan dan memberikan solusi untuk tantangan terkait. Pencarian
perpustakaan dengan database sciencedirect sebagai sumber data
digunakan sebagai metode pencarian. Hasilnya, ditemukan bahwa
evaluasi pembelajaran dijalankan selaku daring tanpa tatap muka.
Penilaian pembelajaran berlangsung secara teknis berupa ujian online
penunjang. Tantangan tersebut dibahas dari empat perspektif: penyedia
pendidikan, guru, orang tua dan siswa. Solusi yang ditawarkan adalah
meningkatkan kualitas infrastruktur pendukung pendidikan dan
dukungan pemerintah bagi guru. Orang tua dan siswa perlu
mempersiapkan transformasi digital yang cepat. Ada kebutuhan untuk
mengembangkan sistem penilaian pembelajaran digital yang dapat
dengan mudah diterapkan di masa depan.
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PENDAHULUAN

Organisasi WHO sudah menyampa-ikan
Covid-19 sebagai pandemi dan kini m-enjadikannya
ancaman bagi umat manusia. Pandemi ini sudah
sukses  menghentikan  b-eberapa  kegiatan,
termasuk kegiatan pen-didikan, di seluruh dunia,
dan pembelajaran daring telah berperan sebagai
platform pen-didikan dan membawa perubahan
besar (H-odges et al., 2020). Selama pandemi
Covid-19 global, negara-negara sudah menerap-
kan berbagai rencana aksi. Keputusan un-tuk
menangguhkan sementara program pe-ndidikan
adalah salah satu langkah yang diambil (Erdogan,
2020).

Covid-19 Fundamic telah membuat aktivitas
belajar secara daring (Adedoyin & Soykan, 2020).
Tantangan pembelajaran d-aring bagi siswa yakni
kemandirian tugas serta semangat siswa untuk
berpartisipasi di kelas. Keterampilan bahasa tertulis
amat menonjol bersama pembelajaran online, d-an
kursus pembelajaran online menghadi-rkan banyak
kendala untuk interaksi guru-siswa berikut: Saya.
mata pelajaran yang m-emerlukan keterampilan.
Berikut yakni per-masalahan jaringan internet yang
tidak st-abil (Wijaya et al., 2021). Penilaian pembe-
lajaran yang merupakan ragam dari upaya
pembelajaran langsung ditransformasikan sesuai
dengan situasi pembelajaran. Pen-ilaian
pembelajaran dijalankan dalam for-mat penilaian
pembelajaran online. Ada ba-nyak masalah khusus
dan khusus dengan penilaian pembelajaran yang
berlangsung secara online. Jika pembelajaran
dilanjutk-an seperti biasa dan dilanjutkan penilaian
pembelajaran tatap muka, pasti tidak ditem-ukan
masalah-masalah tersebut. Masalah y-ang muncul
dalam situasi seperti itu harus diselesaikan untuk
mencapai pembelajaran yang lebih baik.

Beragam studi sudah dijalankan ma-sih
membahas tentang kesulitan belajar se-lama wabah
Covid-19. Sebuah studi yang dijalankan oleh Bisht
menemukan yakni m-asalah pengajaran online
terletak pada ko-nektivitas internet dan interaksi
kelas (Bis-ht et al., 2020). Studi yang dijalankan oleh
Basar menemukan yakni motivasi belajar online
siswa rendah (41,5%) serta kemam-puan kerja
kelompok berada pada level no-rmal (66,7%). Siswa
juga setuju (98%) ya-kni kelas tradisional (tatap
muka) wajib agar pembelajaran (Mohd Basar et al.,
202-1).

Berlandaskan studi yang dijalankan oleh
Almaiah, faktor utama yang mempen-garuhi
pemakaian sistem e-learning yang menurut
responden harus mengevaluasi un-iversitas untuk
perencanaan masa depan ad-alah: (1) faktor teknis,
(2) faktor kualitas sistem e-learning, (3) aspek
budaya, (4) f-aktor efikasi diri, dan (5) faktor keperc-
ayaan diri.

Temuan juga menunjukkan bahwa salah satu
tantangan utama yang mengha-mbat pemakaian

sistem e-learning adalah (1) masalah manajemen
perubahan, (2) ma-salah teknis dengan sistem e-
learning, dan (3) problem dukungan keuangan.
(Almaiah et al., 2020). alterasi dalam upaya pem-
belajaran serta penilaian menghadirkan besar
tantangan di seluruh dunia, jadi kita perlu
mengidentifikasinya dan memberikan solusi untuk
tantangan yang kita hadapi.

METODE PENELITIAN

Metode dimanfaatkan bersama studi yakni
library search memiliki beberapa kar-akteristik.
Pertama, penelusuran ini berhu-bungan langsung
dengan data tekstual atau numerik dan bukan
dengan tempat kejadian atau saksi berupa
peristiwa, orang, atau benda lain. Kedua, data
sudah dikemas seb-elumnya, jadi peneliti tidak bisa
berbuat apa-apa kecuali mereka sudah meman-
ipulasi sumber perpustakaan secara langsu-ng.
Ketiga, data dari perpustakaan biasanya merupakan
sumber data sekunder dalam ar-ti peneliti
memperoleh data sekunder dari-pada data yang
diperoleh langsung dari lap-angan. Keempat,
keadaan data di perpu-stakaan tidak terpisah secara
spasial dan temporal. Penelitian kepustakaan
(library research). Pertama, mengumpulkan semua
pengetahuan tentang motif konsumen rata-rata dari
percakapan tentang semua pen-elitian yang
diperoleh dari literatur dan su-mber (El, 2008).

PEMBAHASAN
Evaluasi Pembelajaran

Penilaian  pembelajaran, juga disebut
penilaian formatif, yakni penilaian siswa selaku
langsung, dinamis, serta berulang d-alam upaya
pendidikan, dengan penekanan pada umpan balik
yang akurat waktu agar meningkatkan serta
memperkuat pembela-jaran siswa (Flagg & Flagg,
2020). Peni-laian pembelajaran memiliki dasar perti-
mbangan sebagai berikut: Penilaian harus fleksibel,
informatif, dapat diulang, konte-kstual dan
partisipatif untuk menghasilkan pengetahuan yang
cepat dan dapat ditra-nsfer (Bal-asubramanian et
al., 2015).

Model penilaian pembelajaran adalah proses
penelitian yang relevan dengan pen-elitian, karena
penilaian proses pembelaj-aran dapat
mencerminkan status pembelajar dalam proses
pembelajaran secara objektif, multifaset, dan
multidimensi (Hu et al., 20-21). Kriteria evaluasi
biasanya mencakup informasi tentang hasil
pembelajaran (keh-adiran dan kinerja siswa),
kepuasan dan ke-terlibatan siswa (Wijaya et al.,
2021). Penil-aian pembelajaran di masa pandemi
CO-VID-19 terbilang unik karena dilakukan tanpa
tatap muka dan sesuai dengan pro-tokol kesehatan.

Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 dimulai dengan
penyebaran virus jenis baru yang bermula di
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Wuhan, China. Virus ini telah menyebar ke seluruh
dunia, menimbulkan munculnya penyakit
coronavirus 2019, yang sekarang biasa disebut
sebagai Covid-19. Memb-angun koneksi sosial
menjadi lebih penting karena guru serta siswa
terasing satu sama lain selama pandemi Covid-19.
Interaksi online mempengaruhi interaksi sosial
siswa serta modal sosial bersama pembelajaran
online (Zheng et al., 2020).

Ketika pandemi Covid-19 melanda dunia,
pemerintah meluncurkan kebijakan agar menahan
serta memberantas infeksi virus di wilayah tersebut.
Hal ini memaksa masyarakat untuk melakukan
isolasi man-diri di rumah (Yates et al.,, 2020).
Pandemi Covid-19 telah meningkatkan pemakaian
platform e-learning secara signifikan di se-luruh
dunia sebab sudah mengarahkan an-ak-anak untuk
mengikuti kelas online dari rumah agar menjaga
kesinambungan pem-belajaran formal (Jha & Arora,
2020). Selama pandemi Covid-19, semua pemb-
elajaran dijalankan secara daring agar me-ncegah
kontak fisikk yang mampu men-yebabkan
penyebaran virus Covid-19 (Na-sution et al., 2021).

Evaluasi Pembelajaran Selama Pandemi Covid-
19

Setelah menerapkan kriteria inklusi serta
eksklusi berdasarkan hasil pencarian sciencedirect,
kami menjawab pertanyaan: “Bagaimana penilaian
pembelajaran  berlin-gsung selama  periode
fundemic Covid-1-9?” Setelah itu saya menemukan
20 artikel bagus untuk menjawab pertanyaan
tersebut. Penilaian pembelajaran online adalah cara
untuk mendorong batas-batas pembelajaran tatap
muka. Penggunaan e-learning sem-akin sering
digunakan dalam proses pembe-lajaran saat ini.
Fraihat mengatakan dia melihat adopsi yang cepat
dari platform e-learning semacam MS Teams dan
Zoom.

Siswa meningkatkan kesadaran akan
penggunaan dan manfaat e-learning (Al-Fraihat et
al., 2020). Penggunaan teknologi bersama
pendidikan sangat penting selama pandemi.
Demikian juga, penilaian pemb-elajaran harus
konsisten dengan pembelaj-aran online. Hal ini
sesuai dengan pendapat Syed bahwa penguncian
yang diberlakukan di seluruh dunia setelah pandemi
Covid-19 memang menyebabkan adopsi teknologi
pendidikan secara luas (Syed et al., 2021).

Penilaian pembelajaran online tent-unya
mempengaruhi  kebutuhan akan keter-ampilan
digital yang semakin meningkat bersama
pembelajaran. Transformasi Dig-ital adalah solusi
penilaian online yang dila-kukan oleh lembaga
pendidikan (Szopinski & Bachnik, 2022).

Dengan konvergensi sains serta tekn-ologi,
lembaga pendidikan memungkinkan siapa saja
untuk belajar kapan saja, di mana saja. Tantangan
Penilaian Pembelajaran P-ada Masa Fundemik
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Covid-19 “Apa Saja T-antangan Penilaian
Pembelajaran Pada Masa Fundemik Covid-197”
Pertanyaan. P-ertanyaan ini ditujukan untuk mengk-
larifikasi tantangan dalam melakukan pen-ilaian
pembelajaran selama wabah Covid-19. Penilaian
pembelajaran pada masa Fundemik Corona 19
merupakan proses pe-nilaian yang unik karena
mengikuti berb-agai aturan yang ketat semacam
Tidak ada pertemuan tatap muka. Tantangan dalam
melakukan penilaian pembelajaran selama wabah
Covid-19 sangat banyak. Agar m-embantu kita
memahami tantangan ke de-pan, kita akan melihat
tantangan dari empat perspektif: tantangan
kelembagaan, tanta-ngan guru, tantangan orang
tua, dan tant-angan siswa.

Tantangan yang dihadapi lembaga
pendidikan antara lain kurangnya penga-laman
bersama melakukan asesmen pembe-lajaran
daring, berkurangnya kemungkinan tertular Covid-
19 melalui interaksi yang te-rus-menerus,
kurangnya insentif pemer-intah untuk mendukung
pelaksanaan pem-belajaran daring, peminjaman
perangkat digital, dan teknologi pembelajaran dan
as-esmen. . Tantangan bagi guru antara lain m-
enjaga kualitas penilaian peserta didik, pe-
nggunaan media pembelajaran yang kurang
optimal, interaksi pembelajaran yang kur-ang
optimal, dan transisi pembelajaran dari kelas ke
pembelajaran daring.

Pergeseran pembelajaran ini tentunya
menimbulkan pergeseran penilaian pembe-lajaran
juga. Kendala yang dihadapi orang tua antara lain:
Akses internet yang tidak merata, pendapatan orang
tua belum menc-ukupi untuk mendukung proses
belajar di rumah saat orang tua bekerja, dan men-
dukung pembelajaran daring, serta belum adanya
fasilitas penunjang penilaian pem-belajaran.
Tantangan yang dihadapi siswa adalah siswa belum
siap menggunakan te-knologi dalam pembelajaran
dan penila-iannya, berupa fasilitas belajar yang
belum mendukung dan interaksi sosial yang be-
rkurang.

Transisi ke bentuk pembelajaran on-line
sangat inovatif dan membuat penyedia pendidikan
tidak siap. Ini adalah per-nyataan Aung & Khaing
bahwa tantangan utama untuk menerapkan sistem
e-learning di negara-negara berkembang adalah
infra-struktur TIK, kurikulum model, faktor ko-
ntekstual, keterampilan TIK serta TI in-dividu,
motivasi serta pengalaman individu bersama E-
Learning untuk dicocokkan den-gan. mempelajari.
untuk membuat.

Pembelajaran (Aung & Khaing, 20-03)
Khaing, 2016). Menerapkan teknologi untuk
pengajaran online dalam waktu sing-kat merupakan
tantangan besar bagi guru, dan penilaian online juga
harus dilakukan, memperparah tantangan yang
dihadapi dal-am pembelajaran (Joshi et al., 2020).
Mes-kipun sebagian besar sekolah memulai kel-as
online, penutupan mendadak ini mengh-ilangkan
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interaksi sosial yang penting untuk pembelajaran
yang lebih baik.

Pendidikan online sudah memer-ankan
rutinitas yang menantang bagi orang tua yang
bekerja online dari rumah karena kebutuhan untuk
mengamankan pendidikan anak-anak mereka
(Bhamani et al., 2020). menuntaskan tantangan
penilaian pembel-ajaran selama pandemi Covid-19
Pelaksa-naan pendidikan berbasis kompetensi
nyata atau virtual membutuhkan departemen khu-
sus agar mengembangkan infrastruktur te-knis
organisasi.

Pendidikan guru merupakan prasy-arat untuk
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan.
Pendidik dan pembuat kebijak-an di negara maju
dan berkembang harus membuat keputusan tentang
strategi flek-sibel untuk disiplin akademik pada saat
kritis ini. Ada kebutuhan untuk menge-mbangkan
kebijakan, mengalokasikan dana pemerintah,
meningkatkan pendekatan ya-ng mencakup inisiatif
kesehatan dan kese-lamatan, dan memastikan
bahwa kegiatan pendidikan dan pembelajaran
mematuhi pr-otokol kesehatan lembaga pendidikan
sela-ma krisis ini.

Menyediakan infrastruktur penduk-ung untuk
pelatihan dan penilaian sangat penting. Guru
dengan cepat mengubah met-ode pengajaran,
beralih ke format digital se-dapat mungkin untuk
memungkinkan siswa terus belajar dan berinteraksi,
bahkan m-elalui pembelajaran jarak jauh (Bao,
2020). Tantangan yang dihadapi orang tua mampu
diatasi bersama pemerintah menawarkan i-nsentif
pendapatan dan kuota internet untuk mendukung
pembelajaran daring. Siswa h-arus diberikan
kesempatan belajar daring dalam bentuk alat bantu
belajar semacam laptop serta tablet. Kurangnya
interaksi  so-sial mampu diatasi dengan
memperbanyak jumlah sesi belajar melalui video
confer-ence. Pelaksanaan pembelajaran daring ju-
ga memerlukan peningkatan kredibilitas b-ersama
memanfaatkan perangkat teknis. M-aka Anda wajib
bertukar tutorial tentang ca-ra menggunakannya.

KESIMPULAN

Dari hasil diskusi diketahui yakni evaluasi
pembelajaran dijalankan selaku online bukan tatap
muka. Penilaian pem-belajaran dilakukan dengan
mengintegra-sikan teknologi pendidikan ke dalam
apl-ikasi. Kami menggunakan semakin banyak
aplikasi untuk mendukung penilaian pemb-elajaran,
dan semua aplikasi ini dijalankan melalui Internet.
Tantangan penilaian pem-belajaran dapat dibagi
menjadi empat per-spektif yang dihadapi oleh
penyelenggara, guru, orang tua dan siswa. Masalah
penilai-an pembelajaran adalah kurangnya persiap-
an untuk transformasi penilaian pembe-lajaran.
Selain masalah pengenalan tekno-logi pendidikan
ke dalam penilaian pemb-elajaran, ada juga
ketidakmampuan orang tua untuk berpartisipasi
dalam pembelajar-an di rumah. Untuk mengatasi

masalah ini, perlu dikembangkan infrastruktur
penduk-ung pembelajaran dan pelatihan guru. Ora-
ng tua dan siswa wajib siap untuk beralih ke wujud
pembelajaran digital. Dukungan pe-merintah yang
kuat untuk pembelajaran se-kolah diperlukan untuk
mengurangi dam-pak negatifnya.
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